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Allahlz 2/2berfirman:

Tidaklah Aku CIptakan jin dan manusiaymelainkan
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Allah #alaberfirman:

Dialah yang menjad/kan kamu sebagal khallfah khal/fah di bumi.
(QS. Fathir:39) /'/ { wr
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“Dia telah menc:ptakan kamu dar/ bL}m/ ( tanah) dan menjad/kan kamu

pemakmurnya” (QS. Hud:61)
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TUJUAN ALLAH MENCIPTAKAN MANUSIA
'Allahzz 2/2 berfirman:

¢Dia,telah menc:ptakan kamu darl bumi ( tanah) dan m

pemakmurnya’ (s. Hud:61)




TUJUAN'ALLAH MENCIPTAKAN MANUSIA

Allah #alaberfirman:

) 3 vl (Klax 31 5h
Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.

(QS. Fathir:39)

et pS5aal5 o3d) G pSLT 53
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya?(as. Hud 61) '
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Meliputi:
v’ Ibadah Sunnah
v' Keterampilan Khusus/Ahli

————————————————— STANDAR MINIMAL

Meliputi:
v Ibadah Wajib
v' Keterampilan Dasar Hidup
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Akhl ditumbuhk
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pada setiap anak

pada semua anak



Mudah & disenangi bagi

YANG SESUAI BAKAT

------------------ STANDAR MINIMAL !

Mudah & disenangi bagi

SEMUA ANAK
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Berkata ahli ilmu:

“Satu orang mushlih lebih
dicintai oleh Allah dari
pada ribuan orang shalih,
karena melalui orang
mushlih itulah Allah
menjaga umat ini,
sedangkan orang shalih
hanya cukup menjaga
dirinya sendiri”

STANDAR MINIMAL




Allah ta’ala berfirman:
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“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan
membinasakan negeri-negeri secara zhalim,

sedang penduduknya adalah orang-orang

" yang memperbaiki’ == STANDAR MINIMAL

(QS. Hud:117)




------------------ STANDAR MINIMAL }

Apa yang akan terjadi jika STANDAR MINIMAL
terlalu ditinggikan sehingga materi BAKAT masuk
ke dalam materi AKHLAQ?
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STANDAR MINIMAL




Contoh: Pelajaran UMUM
BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia lanjut
yang digunakan untuk
menjadi ahli ilmu Bahasa

Indonesia .

N

Bahasa Indonesia dasar yang )
digunakan untuk keterampilan
dasar hidup berbahasa,
menurut adat istiadat yang
\_ berlaku di masyarakat 4




Contoh: IPA

Pelajaran UMUM

G

~

IPA lanjut yang digunakan
untuk menjadi ahli IPA

J

e e e e | STANDAR MINIMAL

o

IPA dasar yang digunakan untuk\

keterampilan dasar hidup
bersama alam, menurut adat

istiadat yang berlaku di
masyarakat )




Contoh:
Entrepreneurship

Pelajaran UMUM

G

~

Entrepreneurship yang
digunakan untuk menjadi
Ahli.

J
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Entrepreneurship dasar yang
digunakan untuk memenuhi

kebutuhan hidup dasar, sesuai

yang berlaku di masyarakat




Contoh: BAHASA ARAB
\

Bahasa Arab lanjut yang
digunakan untuk menjadi
Ahli lilmu Bahasa Arab

i >

Bahasa Arab dasar yang
digunakan untuk Ibadah
wajib, dan belajar Bahasa
Arab terus menerus sesuai
kemampuannya /




Contoh: TAHFIZH

Tahfizh lanjut yang
digunakan untuk menjadi
Hafizh/ah

e STANDAR MINIMAL
KHLAQ | Hafalan Al Qur’an yang

BAKAT

digunakan untuk Ibadah wajib
menurut syariat dan menghafal
Alqur’an terus menerus sesuai
kemampuannya



Kapan tujuan ini harus tercapai e

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
Jass S el (25 plis w{va} | o8y adiing o WL o000 b2 W)l g3
”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu: orang yang

tidur hingga bangun, Anak kecil hingga baligh, Orang gila hingga berakal”.
(Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).
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“Dan mereka bertanya kepadamu
tentang ruh. Katakanlah: ‘Ruh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah
kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit’". (QS. Al Isra’: 85]
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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(Gsliaidll alsh J] .. Gigh 1506 o5, &l
«Sesungguhnya Allah telah mengambil janji dari sulbi Adam ‘alaihissalam di
Nu'man, vyaitu Arafah. Maka Allah mengeluarkan dari sulbinya semua
keturunan yang kelak akan dilahirkannya, lalu Allah menyebarkannya di
hadapan Adam, kemudian Allah berfirman kepada mereka secara berhadapan,
‘Bukankah Aku ini Tuhan kalian?’, Mereka menjawab, ‘Benar (Engkau Tuhan
kami), kami telah bersaksi’ ... hingga akhir ayat ‘orang-orang yang sesat

dahulu’ (Al A’raf 172)".
(HR. Ahmad 2455, An Nasa’i dalam As Sunanul Kubraa 11191)



<34

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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«Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam ‘alaihissalam, kemudian
mengusap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, dan mengeluarkan
darinya sejumlah keturunannya, Allah berfirman, Aku telah menciptakan
mereka untuk dimasukkan ke dalam surga, dan mereka hanya mengamalkan
amalan ahli surga’. Kemudian Allah mengusap punggungnya lagi, lalu
mengeluarkan darinya sejumlah keturunannya, dan Allah berfirman, Aku telah
menciptakan mereka untuk neraka dan hanya amalan ahli nerakalah yang

mereka kerjakan’”.
(HR. Ahmad, dalam Al Musnad no. 311, Ibnu Katsir menukilnya dalam tafsir lbnu Katsir, 3/586-587)
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JASA

Sifat hayawaniyyah
(hewan)

" FITRAH
Sifat ilahiyyah

(ketuhanan)



Laad z5y)
JASA RUH

" FITRAH
Sifat hayawaniyyah Sifat ilahiyyah
(hewan) CEULERENR))

Ketika janin berusia 120 hari (4 bulan)
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“Ruh yang masuk kedalam jasad, tidaklah disebut dengan ruh,
tetapi disebut dengan jiwa, dan jika keluar dari tubuh, maka

disebut dengan ruh (lagi)”.



- | Sifat insaniyyah
JlWA (manusia)

Ibnu Taimi engatakan,

w3l 45|53 LSJ\ Y PW 4% 4434)) #93!

“‘Ruh yang ditiupkan kedalam (jasad) adalah jiwa yang akan
terpisah lagi dengan (jasad) karena kematian’.

Ibnu Taimiyah Majmuu’ul Fataawaa, 9/289

Beliau v juga mengatakan,
4ala) )y 1595 (Aad5 ¢ 03il) 038 )lpsty ik (A2

“Dinamakan jiwa karena keterkaitannya dengan jasad, dan
dinamakan ruh karena sifat lembutnya’.

Ibnu Taimiyah Majmuu’ul Fataawaa, 9/290



Q“w | Sifat insaniyyah
3 jIWA (manusia)

SiNafsayamemdyahh Nafsul lawwamah NafSifeimilehimedhnah
(hewan) (ketuhanan)
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah  Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung
Bergerak Benpikin Berperasaan




K@NDISIF WA
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BN Qi L3l Qb Lsaladl )
Nafsul ammarah Nafsul lawwamah  Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




3 KONDISI JIWA

AGYNRUTER DATAR MANUSA
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan
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“Dan aku tidak membebaskan jiwaku, karena sesungguhnya jiwa itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali jiwa yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang”. (QS.
Yusuf: 53)
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung

Bergerak
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Nafsul ammarah

Cenderung
Bergerak

“Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri)”. (QS.

4u\jﬂ\umueua\‘2j}

Al Qiyamah: 2)
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Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung
Benpikin Berperasaan
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“Wahai jiwa yang tenang (27). Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya (28). Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku (29). masuklah ke dalam surga-Ku (30)”. (QS. Al Fajr:17-30)
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung

Bergerak
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FISIK AKAL HATI
sehat sehat sehat
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




Physical Quotient

PQ

Intelligence Quotient

1Q

Emotional Quotient

EQ
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Nafsul ammarah

Cenderung
Bergerak
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Nafsul lawwamah

¢
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Nafsul muthmainnah

Cenderung

Berperasaan



Pikiran Pikiran Pikiran
BAWAH SADAR SADAR ATAS SADAR
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan
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“Wahai orang-orang yang berlman, Janganlah kamu

Pk meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan
I Iran janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara

yang keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian
BAWAH SADAR kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus l
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak
menyadari”. (QS. Al Hujurat:2]
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung

Bergerak




Pikiran Pikiran | sesunggumya kam

menurunkannya berupa Al

B AWAH S AD AR S A Quran dengan berbahasa Arab, l

agar kamu memahaminya”. (QS.
Yusuf: 2)
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan
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“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi,

lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu P|k| ran
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga
yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena D AR

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta, ialah hati yang di dalam dada”. (QS.
Al Hajj: 46)
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung

Bergerak




TIDAK SADAR



uj)-@-*-'yur—‘ e@)@uw‘ﬁ“—’)ﬁe@wyb uﬂ‘ U—‘-‘Se*eé“-"ﬁ 3l 5)
ARG wxs,d\eg,dﬂ,\@\g&wmﬂj\@uwyum%@)

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat|
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lalai”. (0S. Al Aaf: 179)




KONDISI ANAK

Pikiran Pikiran Pikiran
BAWAH SADAR ATAS SADAR

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




KONDISI ANAK

Pikiran Pikiran Pikiran
BAWAH SADAR ATAS SADAR

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah

Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




KONDISI ANAK

EGO TINGGI
EGO SEDANG EGO RENDAH
G & @ &
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




3 KONDISI JIWA

STANDAR NININAI

B3I !

Nafsul ammarah

Cenderung
Bergerak

AKHLAQ

ERATTIRWAT salad)! il
Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah
Cenderung

Berperasaan




KONDISI ANAK

TIPE ANAK
PEMIKIR

BAKAT

AKHLAQ
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK

BAKAT

AKHLAQ

B3I ! 3a1 31 2yl Lsalad)l fyudd!

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah = Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




KONDISI ANAK

TIPE ANAK
PEKERJA KERAS

AKHLAQ
B3I il ERTIRAT Loatadd! Cypudidl

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah
Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak KUAT yang PERASA

BA KA

KELEMAHAN
1"55&5" 9 ef‘ a:é‘;b‘ P %f" ‘ifj,r A %f"
Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak KUAT yang CERDAS

SANAL VNN

KELEMAHAN
1"55&5" 9 ef‘ a:ﬁ‘;:U‘ P %f" ‘iff,r A %7"
Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

BAKAT

BAKAT]

KELEMAHAN
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak PERASA yang CERDAS

KELEMAHAN
B3I il da1501 2y dsalad)l i)

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak CERDAS yang PERASA

BAKAT = BAKAT

KELEMAHAN
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Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak CERDAS yang KUAT

BAKAT

BAKA]

KELEMAHAN
1"55&5" 9 ef‘ a:ﬁ‘;:U‘ P %f" ‘iff,r A %7"
Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak yang SUPER KUAT

KELEMAHAN KELEMAHAN
3GV ) dalgll il dsaladdl (il

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah = Nafsul muthmainnah
Cenderung Cenderung
Bergerak Bernpikin Berperasaan




KONDISI ANAK BERKEHEBATAN KHUSUS

Anak yang SUPER PERASA

KELEMAHAN KELEMAHAN
3GV Hud) dalgll il dsaladdl (il

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak
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BAKAT

KELEMAHAN KELEMAHAN
3GV Hud) dalgll il dsaladdl (il

Nafsul ammarah Nafsul lawwamah | Nafsul muthmainnah

Cenderung Cenderung

Cenderung
Bergerak
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Nafsul ammarah  EINafsulllawwamah BN afsullmuthmainnah]
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Cenderung Cenderung

Bergerak
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia”.

HR. Al-Bukhari dalam Al Adabul mufrad 273, Ahmad 11/381, dan Al Hakim 11/613
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Usia 0-7 th

Syajaa’ah | &5 (berani)
Basyaasyah / 4&laédl (berseri-seri)
‘I1zzah | §3J (harga diri)

Wagaar / ,53)! (wibawa)

Anaah /809! (tidak tergesa)
Nasyaath | LD (kerja keras)
Ghairah [ 8x3\ (cemburu)
Hayaa’ / <L)l (malu)

Himmah |/ 4sg)! (Cita-cita tinggi)
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Semua kejadian dan peristiwa yang terjadi di
rumah, di kelas, di lingkungan masyarakat, dan
dimanapun ...
... adalah media yang sangat efektif bagi
belajarnya anak.
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Hayaa’ [ b3l (malu)

Malu adalah amal unggulan

Memiliki akhlag pemalu

Malu melaksanakan ibadah dengan
tidak benar

Malu karena Allah




Juud / >3=J! (dermawan)

Dermawan adalah amal unesgsulan

Onesed (e (aiiSe Sgae 33 (SS9
Ologed Ol 08,k g Login Jag 929
“Setiap sifat mulia terkepung
Me€  diantara dua sifat tercela. Sifat
mulia berada di tengah sedang
De yang berada di kedua ujungnya

iba adalah sifat tercela’.
lbnul Qayyim, Madaarijus Saalikin, 2/295

Dermawan karena Allah




Tabdzir / 533 (boros)

Juud /[ 25\ (dermawan)

lafrit Bukhl / d>3 (kikir)




Tahawwur /3 (ceroboh)

Syajaa’ah / &34\ (berani)

!

laffitth Jubn [/ (2 (penakut)




Ghairah [ 53! (cemburu)

Diyaatsah / &G (permisif)




MELALAIKAN

Zhulm (phiJ\)(zhaIim)

Khiaanah (43isJ1) (penghianatan)
‘ajalah (dx3J1) (tergesa-gesa)
Kasal (J=&J1) (malas)

Abush (v3xa]l) (muka masam)

Jahl (J¢=J') (bodoh)

‘Ujmah (da=3J1) (gagap)

Safah (422J!) (bodoh)

Diyaatsah (&G (permisif)
Nagaahah/4553)l (tidak tahu malu)
Jahl/J&J! (kebodohan)

Ghadhab (cw23l) (marah)

Futuur ()55.3_‘\) (lemah kemauan)
uzhan (o)1 £3%) (prasangka buruk)
Fahsy (x>=a1) (keji)

saa’ah (8:\2Y) (berbuat kerusakan)
Bakhil (J&41) (bakhil)

Dzull (ZJjJ‘) (lemah)

Bukhl (J&31) (kikir)

(Ll iLié\) (membocorkan rahasia)
Karaahiyah (4z155) (kebencian)
Dzull (dJJ\) (Iemah)

1 2 1 {5~ N1 1\

AKHLAQ MULIA

‘Adaalah / 4133J) (adil)
Amaanah / &\&Y (tanggung Jawab)
Anaah / 839 (tidak tergesa)
‘Aziimah / das33]) (tekad)
Basyaasyah / 4&Lad! (berseri-seri)
Dzakaa’ / <83 (cerdas)
Fashaahah / 4&5Lz3)! (fasih bicara)
Firaasah / 4454l (firasat)
Ghairah / 53! (cemburu)
Hayaa’ / <LlaJ! (malu)
Hikmah / 48! (hikmah)
Hilm / pin-” (santun)
Himmah / 4a¢)! (cita-cita tinggi)

husnuzhan / o) a3 (prasangka baik)

‘Iffah / 44! (jaga diri)
Ilhsaan / olasY! (perfeksionis)
Itsaar /LGY! (melayani)
‘lzzah / 8521 (harga diri)
Juud / 33! (dermawan)

Kitmaanus Sirr / 221 43S (jaga rahasia)

Mahabbah / £53J1 (penuh cinta)
Munaafasah / 4a8GaJl (kompetisi)

Y, T Y AT T A D ¢

BERLEBIHAN M

Jahl (Jg=J1) (kebodoha@
Taqliid (44431) (fanatik buta)
Was-was (w!3«3)(ragu-ragu)
Thama’ (@JaJ\) (Serakah)

Dzull (du\J\)(Lemah)

Ahlur ra’yi (L._SJJ\ Jal) (pemuja aka
Jidaal (J13=J1) (berdebat)

Kadzib (<J3X) (dusta)

Hasad (4a3dl) (iri hati)
Duuniyyah/&iséil\ (rendah diri) at
Kadzib (uJSJ\) (dusta)

Dzull (J,U\) (lemah)

Thuulul amal (Y J55) (panjang
Taqliid (MU (fanatik buta)
Dzull (dJJ\) (lemah)

Tabdziir ().wd\) (boros, berlebiha
Dzull (dAJ\) (lemah)

Kibr (,&J1) (sombong)

Tabdzir (,343)1) (boros)

Bukhl (J&41) (bakhil)

Taqliid (Mﬁ\) (fanatik buta)
Zhulm (p.UaJ\)(zhaIlm)

wowattN /7 e 1\

P P



Bakhil (Jaﬂ\) (bakhil)

Dzull (EJ:U‘) (lemah)

Bukhl (J&21) (kikir)

(21 :L&S)) (membocorkan rahasia)
Karaahiyah (4:2153J1) (kebencian)
Dzull (J41) (lemah)

Jafaa’ (slaxl) (kaku)

Ghisy () (menipu)

Kasal (J=&J1) (malas)

Jahl (J¢&J!) (kebodohan)

ridzlaan (oﬁ:;d\) (menerlantarkan)
Thama’ (ask2)l) (serakah, tamak)
Ghilzhah (a&la))) (kasar)

‘Anfu (&a)1) (kasar)

Ghiibah (4&sJ!) (menggunjing)
Jaza’ (§32J) (tidak sabar)

Ghiibah (dzJl) (menggunjing)
Kadzib (&) (dusta)

Jubn (1) (penakut)

‘Udwaan (0!3331) (memusuhi)
Kibr (AJ) (takabur atau sombong)
Namiimah (4sxe3!) (adu domba)
Ghadr (,43J1) (langar janji)

Dzull (UjJ‘) (lemah)

Itsaar /L&Y (melayani)
‘Izzah / 852\ (harga diri)
Juud / 23=J! (dermawan)

Kitmaanus Sirr / 221 &3S (jaga rahasia)

Mahabbah / &3l (penuh cinta)
Munaafasah / 4a8GaJl (kompetisi)
Muzaah / z15J! (canda)
Nashiihah / &3l (nasehat)
Nasyaath / LLdI (semangat)
NubI/JﬁJ\ (cerdik)
Nushrah/w\(menolong)
Qanaa’ah / 4ct3)l (sederhana)
Rahmah / 4&a=3! (belas kasih)
Rifq / &3 (lemah lembut)
Satr / &3 (menutup aib)
Shabr / suall (sabar)
Shamt / cauall (diam)
Shidq / 342! (jujur)
Syajaa’ah / &elx&J\ (berani)
Ta’aawun / 0363 (kerjasama)
Tawaadhu’ / &5/53! (rendah hati)
Ulfah / 4291 (bersatu)
Wafaa’ / <33l (tepat janji)
Wagaar / ,83) (wibawa)

Dzull (CJ:U\) (lemah)

Kibr (A1) (sombong)

Tabdzir (,3431) (boros)

Bukhl (J&41) (bakhil)

Taqliid (4&31) (fanatik buta)
Zhulm («l)1)(zhalim)
Istihzaa’ (s5¢Y!) (mengejek)
Tanfiir («&31) (menakut-nakuti)
Thama’ (aaka)l) (serakah)
Ghisy () (licik)

Zhulm (@:Ui_\\) (zhalim)

Dzull (J41) (lemah)

Tagliid (243431) (fanatik buta)
Dzull (J31) (lemah)

Dzull (USJ\) (Lemah)

Dzull (UjJ\) (lemah)

Jubn (1) (penakut)
Ifsyaa’us sirr (! iLf'zé;) (memboc
Tahawwur (,3631) (ceroboh)
Dzull (U:\J\) (lemah)

Dzull (J41) (lemah)

Taqliid (4&31) (fanatik buta)
Taqliid (44&31) (fanatik buta)
Ujb (=2J) (bangga diri)
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Ibnul Qayyim v mengatakan,

Lans lpans W g3 Bowasdl 3MSYI O LS Lans gaans W gy doweddl (3D

“Karakter tercela dilahirkan oleh karakter tercela
lainnya, demikian juga karakter mulia dilahirkan
oleh karakter mulia lainnya’.

Olared Olals- oldylog Lagins Jawg 989 (pamed (pilsey CaiSe dgame 315 SS9
“Setiap sifat mulia terkepung diantara dua sifat
tercela. Sifat mulia berada di tengah sedang yang
berada di kedua ujungnya adalah sifat tercela’.

Ibnul Qayyim, Madaarijus Saalikin, 2/295
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Meremehkan , .~ himmah S
(tafriith) /A (cita-cita tinggi) N
)/ Berlebihan h
(Ifraath)

Kibr
(kesombongan)

Dzul
(kerendahan)

~ Tawaadhu’ ’
> (rendah hati)




Meremehkan
tafriith) . _---
(tafrii /)/X

Jubn
(ketakutan)

‘Iffah

(kesucian)

Syahwah

(syahwat)

Shlajcﬂﬂﬂaf1 ™~
(keberanian)

BerIEblhan Zhulm
(Ifraath) (kezhaliman)

‘Adaalah
(keadilan)

(kebodohan)

Hikmah

(keilmuan)




Kompetensi
Karakter Nabawiyah



1. Adaalah / 8133\ (adil)

Bersikap tengah-tengah, tepat dalam menempatkan
sesuatu pada tempatnya, pada waktunya, pada arahnya,
dan pada ukurannya tanpa berlebihan dan tidak terlalu
kurang.

2. Amaanah / &Y (tanggung Jawab)

Senang jika diberi tanggung jawab serta menunaikan akad
atau janji yang disepakati dengan sebaik-baiknya.

3. Anaah /8 (tidak tergesa)

Tidak tergesa-gesa, tenang, dan mencari kejelasan terlebih
dahulu sebelum melakukan tindakan.

4. Aziimah [ 433 (tekad)

Memiliki tekad kuat untuk segera memulai suatu tindakan
atau amalan.



5. Basyaasyah / 4&\iQd\ (berseri-seri)

Wajah selalu berseri-seri, murah senyum, berkata lembut, dan
memberikan penyambutan yang baik karena rasa gembiranya
ketika bertemu orang lain.

6. Dzakaa’ / 8] (cerdas)

Memiliki kecepatan dan ketajaman berpikir dalam memahami,
menghafal, menganalisa, dan menyimpulkan sesuatu yang
dihadapkan kepadanya.

7. Fashaahah / 4>Uz3)) (fasih bicara)

Kemampuan untuk menyampaikan sesuatu dengan ungkapan
sederhana tentang sesuatu yang sebenarnya rumit, sehingga
mudah untuk dipahami.

8. Firaasah / 45532\ (firasat)

Memiliki ketajaman ilmu yang mampu menampakkan
(menyimpulkan) perkara batiniyah dengan memperhatikan tanda-
tanda lahiriyah yang dapat dilihat, didengar, atau dirasakan.



9. Ghairah / 833! (cemburu)

Tidak suka diduakan, baik dalam kesetiaan, perhatian, ketaatan,
keyakinan, atau hak lainnya.

10. Hayaa’ / <Gl (malu)

Malu Kkarena merasa betapa besar pemberian/hak yang
diterimanya, namun merasa dirinya masih memiliki banyak
keterbatasan dan kekurangan, sehingga merasa tidak pantas untuk
mendapatkannya.

11. Hikmah / &8> (hikmah)

Pemahaman yang mendalam tentang suatu pengetahuan hingga
dapat menempatkan sesuatu pada kondisi yang sebenarnya.

12. Hilm / pled‘ (santun)

Mampu menahan diri untuk tidak memarahi, membalas, atau
memberikan hukuman walaupun mampu dan berkuasa untuk
memarahi dan menghukumnya.



13. Himmah [ 45¢)) (cita-cita tinggi)

Gairah yang sangat tinggi untuk meraih cita-cita yang tertinggi,
sehingga menganggap kecil hal-hal yang biasa-biasa saja.

14. Husnudhan / 5B i (prasangka baik)

Lebih cenderung menduga yang baik dari pada yang buruk
walaupun fakta yang dilihatnya mendukung kepada dugaan yang
buruk.

15. ‘Iffah | 44 (jaga diri)

Mampu menahan diri terhadap dorongan hawa nafsu dalam dirinya
sehingga tidak melakukan hal yang dilarang, baik dalam harta,
ucapan, atau perbuatan.

16. Ihsaan / o\lasY! (perfeksionis)

Berbuat yang terbaik dalam amalan ibadah maupun dalam
memberikan manfaat terhadap diri, orang lain, atau lainnya.



17. Itsaar /,GY' (melayani)

Lebih mendahulukan orang lain dari pada dirinya sendiri dan rela
berkorban dalam memberikan manfaat atau dalam menghindari
sesuatu, walaupun dirinya lebih  berhak atau lebih
membutuhkannya.

18. ‘Izzah / &) (harga diri)

Bersikap kuat, tegas, dan tangguh dalam mempertahankan
kemuliaan atau harga dirinya, sehingga tidak direndahkan dan
dapat mengalahkan pihak lain.

19. Juud / >3=J! (dermawan)

Senang memberikan sesuatu tanpa diminta dan tidak mengharap
ucapan terima kasih atau bentuk balasan lainnya.

20. Kitmaanus Sirr / 33\ 43S (jaga rahasia)

Mampu menutupi suatu kabar (bukan aib) agar tidak tersebar
untuk mencegah timbulnya keburukan jika tersebar.



21. Mahabbah / 454J! (penuh cinta)

Memiliki sesuatu yang khusus yang sangat disukainya, baik
terhadap orang, binatang, tumbuhan tertentu, atau yang
lainnya.

22. Munaafasah / 4a8Gs (kompetisi)

Senang bersaing dengan usaha semaksimal mungkin agar
dirinya menjadi yang paling unggul dari yang lainnya.
23. Muzaah [ 715 (canda)

Senang bercanda tapi tidak menyinggung orang lain, santai
dalam bergaul.

24. Nashiihah | 45<.23) (nasehat)

Senang memberikan nasehat, saran, dorongan kepada
orang lain agar menjadi lebih baik.



25. Nasyaath / L3 (semangat)

Memiliki semangat yang kuat untuk bekerja Kkeras

menyelesaikan suatu amalan atau pekerjaan yang
dilakukan.

26. Nubl / Jil (cerdik)

Cepat mengerti (tentang situasi dan sebagainya) dan

pandai mencari pemecahannya, panjang akal atau banyak
akalnya.

27. Nushrah / 5l (menolong)

Senang membantu orang lain yang mengalami kesusahan
(atau terzhalimi) hingga terlepas dari kesusahan tersebut.

28. Qanaa’ah / 4=G&)l (sederhana)

Rela menerima apapun yang diberikan kepadanya dan
merasa cukup dari apa yang telah diterimanya.



29. Rahmah / 431 (belas kasih)

Berbelas kasihan dan bersimpati karena ingin memberikan
yang terbaik bagi yang dibelas kasihi.

30. Rifg / &% (lembut)

Mengambil sisi termudah dalam semua urusan, sehingga
lemah-lembut dalam perkataan dan perbuatan.

31. Satr / 2 (menutup aib)

Mampu menutupi dan tidak menampakkan atau
menceritakan aib diri sendiri atau orang lain.

32. Shabr / A=) (sabar)

Mampu menahan diri untuk tidak  bereaksi
(menolak/membalas) terhadap apa yang diterimanya, baik
berupa tekanan dari luar, kesulitan hidup, maupun berupa
hambatan dalam meraih apa yang diharapkan.



33. Shamt | cwall (diam)

Diam tidak banyak berbicara setelah munculnya
kebenaran dan kejelasan, karena berbicaranya setelah
itu dirasa tidak diperlukan lagi.

34. Shidq / 33+2)) (jujur)

Mudah menerima Kkebenaran serta berkata dan
berbuat sesuai dengan apa yang sebenarnya.

35. Syajaa’ah / 4&\5x&) (berani)

Teguh dan berani dalam menghadapi sesuatu untuk
mengendalikannya, mengaturnya, dan menguasainya.

36. Ta’aawun / o33! (kerjasama)

Senang bekerjasama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama.
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*Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Yang paling shahih tentang makna fitrah adalah
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan cenderung kepada Islam”.
*Abul Baga’ mengatakan, “Fitrah adalah karakter manusia pada awal penciptaannya”.
*Ibnu Hajar menukil perkatakaan Ath Thiibi, “Seandainya seorang (bayi) dibiarkan berkembang
sendiri (tanpa pengaruh apapun), senantiasa akan tetap pada jalan fitrah, dan tidak berpisah
kepada jalan selainnya, karena kebaikan Agama ini telah menancap pada jiwanya”. (Fathul Baari,
4/465)
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Mendidik itu ...



Mendidikanak i BERITAIN

Karenalanakiadalah seperti benih yang supegunggul

v/ Dijaga’, Disiram, Dipupuk, Dirawat

vaTidak bisa dibentuk sekehendak hati
viDiperlakukan sesuai perkembangannya
viHasilnya bisa dilihat setelah sekianllam




Mendidik itu
bukanlah menjejalkan materi
pelajaran
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Tetapi ...



Mendidik itu menumbuhkan
karakter-karakter kebaikan yang
telah terisi pada diri anak




Perbedaan Metode Pendidikan
KERTAS KOSONG vs FITRAH
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KONDISI ANAK

Apa kehebataan bawaan anak?

» Karakter IMAN (AKHLAQ)
o Karakter BAKAT (BAKAT)

|
e Karakter Belajar

e Karakter Perkembangan

Menumbuhkan KARAKTER IMAN -

dan BAKAT dengan KARAKTER BELAJAR, dan 5

diselaraskan dengan KARAKTER
PERKEMBANGAN anak. N,




1. KARAKTER IMAN
855y ] gl e 3385815 4255 gkl com T 8 0o 25 55 3133
oz § Bigh o

“Dan (ingatlah) ketika Robmu
mengeluarkan anak-anak adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian
dari jiwa mereka (seraya berfirman)
“Bukankah Aku ini Rob kalian?” Benar

(Engkau Rob kami), kami menjadi saksi”
(QS. Al A’raf: 172)



2. KARAKTER BELAJAR
* Setiap anak memiliki rasa ingin tahu / &3
#MailYl (curiosity), dan banyak bertanya
. éetiap anak adalah pembelajar tangguh, tidak ada

anak yang memutuskan merangkak seumur hidup
karena sering terjatuh waktu belajar berjalan.

* Firman Allah ta'ala:
"mereka bertanya* tentang bulan [189 5,241 {..&2Yl O ﬂagfw}

sabit...”
"mereka bertanya* tentang (105 :4] { dhz" OF h‘bg-ﬂ-«—wa}
gunung...”

"n. . o . . y . . . . 11
(24:2004 395 )" Olwd Y19 By O gNI e doylaall Y Fludl Hgeds
Adanya pertanyaan-pertanyaan tentang kejadian dan kehidupan manusia menunjukkan karakter”. (taufig, “
Dalilul anfusi bainal Qur’anil Karim wal ilmul hadits, 2004:24)



3. KARAKTER BAKAT

(Ba-str) {Hts (5351 3b fyay pla1 38553 wilS s e Jais IS 18}
“Katakan (Muhammad) bahwa setiap orang akan
berbuat sesuai bakat pembawaannya, maka

Robbmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya (QS. Al Isra’ : 84)

Mugotil mengatakan bahwa ulSL.a maknanya adalah 4l yaitu:
tabiat / bakat pembawaannya. (sumber: Tafsir Al Qurtuby)

Setiap anak adalah unik, lain dari yang lain sesuai bakat
pembawaannya, ‘very special and limitted edition”



4. KARAKTER PERKEMBANGAN
;Mli: /}‘ﬁ\\éLiu.eé: ”' ?Ssh&ﬂ\ﬁo
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¢ Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah,
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua (QS. Ghafir 67)
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¢ “A//ah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa” (QS. Ar-Rum: 54)



e Allah ta’ala berfirman:

2L A3 O 351 adepilel 3 BAYY) Hasy SINE ¢
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 2 (dua) tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan” (QS. Al bagarah:233

 Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(s @ Ladl] B i 193735 58 S 31 0y el b gd oy (ot i 3 L3I b 8Nl 45531 1930
“Perintahkan anakmu sholat pada saat umur 7 tahun, dan pukullah jika tidak mau sholat pada
saat umur 10 tahun, dan pisahkan tempat tidurnya diantara mereka” (HR: Abu Dawud)

* Sabdanya juga:

Jaas o b)) (85 it S (all (85 Lating o W e 030 e i)l 8
”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu : orang yang tidur hingga

bangun, anak kecil hingga baligh, dan orang gila hingga berakal” (Sunan Abu Dawud, no.
4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).

* Disebutkan pada ayat dan hadits tersebut umur 2, 7, 10, dan baligh



Mendidik Sesuai Fase Perkembangan
Anak
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Anak usia 0-7 tahun
Masa emas KARAKTER IMAN

0 -7 tahun
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KO N DISI ANAK e  Thuulul amal (dxﬂ\ djla) (panjang angan)

«  Tabdziir (L) (boros, berlebihan)
1. Nafsul ammarah (al hawa) *  Kibr (V) (sombong)

berlebihan Ujb (=21) (bangga diri)
_ e Thama’ (@H\) (Sera ab
2. Nafsul muthmainnah (al galb) . Tahawws
lemah .
0 -7 tahun

- Berbahaya bagi dinnya phasia)
- Berbahaya bag orang lain
- Melanggar noma masyarakat | &
- Orangtua tidak mrerpu /3
+ Fahsy (D) (keji)
+  Khiaanah (£4s) (penghianatan) | A |

— = e i i i e i i i ot i ot

AR IIIIZIIZIIZIZDR « ‘ajalah (dxa))) (tergesa-gesa) .
?—3)\_3 }\’S*]w 3"‘@ 3 :‘%\3 o \E :\i 3&‘ * Ghadhab (c+23Jl) (marah) j
2 ’ —q :"g :3 =\ =\'9 ° e

Jaza’ (§35J)) (tidak sabar) —






KONDISI ANAK

1. Nafsul ammarah (al hawa)
berlebihan

2. Nafsul muthmainnah (al galb)
lemah
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CARA BELAJAR
_anakusia0-7th_
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METODE PENDIDIKAN
anak usia 0-7 th
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Masa Emas Penumbuhan Pilar Karakter
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CONTOH PENYIMPANGAN PENDIDIKAN USIA 0-7 TAHUN

Mengutamakan akademik atau kognitif seperti calistung (baca tulis hitung)
Menggegas hafalan tanpa memperhatikan ketertarikan anak pada hafalan,
yg tepat dengan metode talaqi agar anak tertarik

Mengajarkan bahasa kedua sebelum bahasa ibu tuntas

Mendahulukan mengajarkan syariat atau ibadah daripada mengembangkan
keimanan dan aqidah

Memberikan cerita-cerita tentang banyak peringatan tentang hal-hal buruk
yang dapat menimbulkan persepsi negatif.

Memberikan ancaman/hukuman apabila anak melakukan kesalahan /
pelanggaran

Membandingkannya dengan anak-anak yang lain.

Berkata atau bersikap atau berwajah yang tidak ramah apalagi kasar kepada
anak.

Berobsesi menjadikan anak sesuai profesi tertentu tanpa
mempertimbangkan keunikan anak

Menitipkan anak di bawah usia aqgilbaligh, terutama di bawah usia 7 tahun
pada orang lain atau lembaga atau boarding school dengan alasan apapun
kecuali orang tua wafat atau udzur.

Menggunakan metode untuk orang dewasa dalam mendidik anak.

Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan anak, seharusnya
terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak sehingga kekurangan
akan tertutupi.
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Anak usia 7-10 tahun
Masa emas KARAKTER BELAJAR
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Anak Usia 7-10 Tahun

KONDISI

7 — 10 tahun

—— i e i i i mmie ommeie ot oo

VA Ras3 ingin tahu
tumbuh’pesat

VANalargtumbuh pesat
MgSosiosentris)



KONDISI
Anak Usia 7-10 Tahun
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Rasalingin tahu tumbu



CARA BELAJAR DOMINAN
Anak Usia 7-10 Th




PILAR-PILAR KARAKTER
Dltuntaskan Pada U5|a 7 10 Th
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METODE PENDIDIKAN
~Anak Usia 7-10 Th

o Penuntasan rasa mgln tahu

=3 Penumbuhan nalar yang sederhana o
/..,. B Yo M L ok _.;'“_'1’4 Ry ?T??Ees_
O Pelatl dan akhlaq ,




GAYA BELAJAR

Allah ta’ala berfirman,

O93SA3 g8Jal 858315 5Laidlp arldl () azg Bid Osala3 Y SR o9l Ge (5531 V15
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:

B Sl 0l uxT o V] e dald Juog Wb cele JSU lin gl g Lhiadg Lgd &) (5NN sLasYl ol oz
Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. limu
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)




GAYA BELAJAR B

e 5154)| perasaan



EeSl(mendengar)
Belajar dengan cara mendengar«x?\m\

Karakter anak: y SN
® Saat bekerja suka bicara kepada diri sendiri &:?ﬁ,j)
* Mudah terganggu oleh suara berisik dan keributan b |
* Mudah mengingat apa yang didengar dari Pada yang dilihat
* Senang Mmenggerakkan bibir dan Membaca dengan keras
ketika membaca buku atau menghafal

* Pembicara yang fasih

* Lebih suka mendengar (audio) dari pPada membaca mushaf
dalam menghafal Al Qur’an




Belajar dengan cara melihat ! *ﬂ)

\
Karakter anak: e
e Senantiasa berusaha melihat bibir guru yang sedang mengajar.
Bicara agak cepat, kadang belepotan
Mementingkan penampilan dalam berpakaian
Tidak mudah terganggu oleh keributan
Lebih mudah mengingat apa yang dilihat, dari pada apa yang
didengar
« Lebih suka membaca dari pada dibacakan
. Pembaca cepat dan tekun
« Lebih suka membaca mushaf dari pada mendengar murottal
dalam menghafal Al Qur’an
e Cenderung menggunakan gerakan tubuh (untuk
mengekspresikan dan menggantikan kata-kata) saat
mengungkapkan sesuatu.
e Lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan.

« (o




Bhal(merasakan)

Gemar menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya. &\“ﬂ@c’ )
Memiliki koordinasi tubuh yang baik. '

suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar.

berbicara dengan lambat dan pelan

sering melakukan kegiatan fisik / banyak bergerak

lebih bisa belajar dengan praktek

belajar dengan berjalan-jalan

menggunakan jari untuk menunjuk saat membaca

banyak menggunakan isyarat tubuh

tak bisa duduk tenang untuk waktu yang lama

membuat keputusan berdasarkan perasaan
. mengetuk-ngetuk pena, menggerakkkan jari atau kaki saat mendengarkan
. meluangkan waktu untuk berolah raga dan kegiatan fisik lainnya

Belajar dengan menyentuh dan bergerak untuk dirasakan %

—————

Cenderung terlihat “agak tertinggal” dibanding teman sebayanya. Padahal
hal ini disebabkan oleh tidak cocoknya gayd belajar siswa dengan metode
pengajaran yang selama ini lazim diterapkan di sekolah-sekolah







CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

Tidak memerintahkan anak untuk melakukan sholat

Memberikan hukuman terhadap anak yang tidak melakukan
sholat

Hanya fokus pada akademik, sementara lalai untuk
memperbanyak wawasan, gagasan dan Aktivitas di dunia sosial.
Adanya beban akademik yang terlalu berat pada usia ini
ditambah dengan persekolahan full day, akan memperlambat
atau menyulitkan penemuan bakat pada usia 10 tahun

Kebanyakan usia ini dihabiskan dengan belajar formal dan kaku,
sehingga tanpa sadar anak perlahan lahan membenci belajar
dan tidak bergairah bernalar. Anak hanya belajar ketika ada
tugas sekolah, ketika akan ujian dan ketika disuruh.



CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

Mengirimkan ke boarding school sebelum masuk aqgilbaligh. Banyak
kasus penyimpangan kejiwaan jika mengirimkan anak ke boarding
school sebelum aqilbaligh.

Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan bakat anak,
seharusnya terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak
sehingga kekurangan akan tertutupi.

Memacu pembelajaran anak dengan kompetisi, ranking, perlombaan
yang bersifat personal.

Anak lelaki tidak didekatkan dengan ayah, dan anak perempuan tidak
didekatkan dengan ibu, sehingga karakter gender anak tidak tumbuh
semestinya dan tidak memahami perbedaan peran sosial lelaki dan
perempuan, misalnya shalat berjamaah ke masjid bagi anak lelaki
bersama ayah dan sebagainya. Selain itu sosok ideal seorang lelaki
akan tidak utuh pada anak lelaki dan sosok ideal seorang perempuan
tidak utuh pada anak perempuan
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Anak usia 10 tahun — Baligh

Masa emas KARAKTER BAKAT
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KONDISI
Anak Usia 10 th - Baligh

melakukan'sendiri
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keunikannya
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PILAR-PILAR KARAKTER
dltuntaskan pada U5|a 10 Tahun Ballgh
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METODE PENDIDIKAN

Anak Usia 10 Tahun - Baligh

] andiri Akhlaq
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Pembiasaan dan Ketegasan




Berkarya seumur hidupnya




e

g

ol o)
Usia setelah Baligh




Jatuh Tempo Pendidikan Anak




Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

S o)l pEy i o (ol 85 a1 2830 (o2 o)1 88
”"Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang,
yaitu:

1. orang yang tidur hingga bangun,

2. Anak kecil hingga baligh,

3. Orang gila hingga berakal “

(Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).
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MUKAI BIFAF
(terbebani)

yaitu
DEWASA / BUKANJANAK:ANAK,
benkewajlba‘n menjalankan'bebanisyari’‘at, menjadi

manusia sebagaimana yang dlmaksud oleh
Penciptanya

\\/\ush\‘h/ ah




(pembocahan)
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\eeisBerkewajiban'menijalankan yang

”adlper,mtahkanedan menmggalkanayangu
orang yang tldurd”"a Faﬁg OleH, kad, ’a’*rllé*t baligh, dan

orang gl/a hlngga perakdal . (sahan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).
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Maka...

Pribadi yang sudah baligh seharusnya menjadi pribadi
yang ...

v'Berakhlak mulia: tunduk taat beribadah
kepada Allah ta’ala.

v Bermanf aat: berkarya dan memberi manfaat
bagi ummat sesuai potensinya

... insya Allah

Jika...

Setiap karakter telah tumbuh
pada masa emasnya



Jika tidak
demikian?



sudah BALIGH
tetapl -
belum AQIL e
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Jadilah sosok yang sudah dewasa fisiknya,
tetapi belum dewasa mentalnya




BALIGI
Tetapi
belum AQIL ?



REMAJA

"Mahluk.asing”
yang baru mugcul di muka bumi ini
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= Dunia tidak mengenal REMAJA kecuali sejak awal
abad ke 20

» [slam tidak mengenal REMAJA
» Dunia pendidikan hanya mengenal Pedagogi

(pendidikan anak) dan andragog?@gndldlkan

orang dewasa), tidak mengenal “Remajagogi”
(pendidikan REMAJA) {3 '

* Di Indonesia dikenal adanya REMAJA__lsej ak tahun
60 an _— =

» Undang-undang Pidana, perdata tidak mengenal
REMAJA :

= Dalam sejarah ada Sumpah Pemuda tapi tidak ada
sumpah REMAJA



Mengapa ada
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KARAKABAKKERAKXRAKT ER

(1)
l— AQIL

“HUTANG” i"" s

pengasuhan

Pengasuhan,yang tidakitertuntaskan
padalmasa emasnya




FENOMENA
Generasidigital

*Baligh lebih cepat
*Aqil lebih lambat



Apa yang harus dilakukan?



